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RINGKASAN 

 

 

Karya tari BA’ merupakan karya yang berangkat dari cerita dan pengalaman 

pribadi tentang rasa kerinduan anak kepada ayahnya yang telah tiada akibat dari 

pertambangan timah ilegal di pulau Bangka. Kata BA’ sendiri berasal dari bahasa Bangka 

yang artinya ayah atau bapak. Proses penciptaan tari BA’ mengacu pada aktivitas 

pertambangan timah yang ada di pulau Bangka. 

 

Karya BA’ berangkat dari gerak keseharian para penambang dan gerak Kedidi 

yang sudah penata kembangkan. Oleh karena itu penata menjadikan dua pijakan gerak 

tersebut sebagai gerak dasar yang kemudian dikembangkan secara bertahap oleh penata 

dengan diiringi musik sebagai penambah suasana. Musik iringan pada tari BA’ penata 

tetap mempertahankan unsur kedaerahan yang akan disajikan dalam karya tari BA’. 

 

Karya tari BA’ merupakan karya tari baru dengan durasi 17 menit 55 detik, 

dengan pembagian satu intro dan tiga adegan yang mendeskripsikan tentang kilas balik 

dan aktivitas pertambangan ilegal di pulau Bangka. Pertambangan timah ilegal adalah 

sebuah titik henti kehidupan ayah penata yang menjadi ingatan penata hingga saat ini. 

kerinduan yang mendalam kepada ayah membuat penata menciptakan karya tari BA’ . 

 

Kata kunci: Koreografi, Ba”, Pertambangan Timah Ilegal, Kerinduan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang bisa diambil atau 

dimanfaatkan dari alam karena memiliki nilai manfaat untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Sumber daya alam terbagi menjadi tiga, sumber daya 

alam kekal, sumber daya alam yang dapat diperbaharui, dan sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui. sumber daya alam yang bersifat 

terbatas atau sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, contohnya 

minyak bumi, gas alam, batu bara, uranium, timah, emas dan lain 

sebagainya. Begitu halnya dengan hasil alam yang ada di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, Salah satu contoh adalah timah. 

 

Pertambangan timah di Kepulauan Bangka Belitung sudah dimulai 

pada abad ke-7.1 Timah pada saat itu merupakan sumber daya alam yang 

menjadi incaran masyarakat Bangka untuk diperjual belikan guna 

mencukupi kebutuhan ekonomi. Mulai saat itu pertambangan timah semakin 

tersebar luas dan membuat maraknya pertambangan timah ilegal atau 

pertambangan yang tidak memiliki izin resmi. Kepulauan Bangka Belitung 

memiliki 2 jenis pertambangan timah diantaranya pertambangan timah yang 

legal seperti PT Timah Persero Tbk yang memiliki izin resmi dan ada juga 

pertambangan timah ilegal yang beroprasi secara tidak resmi. 

Pertambangan timah tak jauh berbeda dengan pertambangan pada 
 

1. Wastiwi Wiwik Anastasia. 2017. Lintas Sejarah Perdagangan Timah Dibangka 

Belitung. Tanjung Pinang: CV. Genta Adveretising, p.1 
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umumnya, kegiatan ini merupakan sebuah proses pemanfaatan sumber daya 

alam yang dilakukan manusia guna mencukupi kebutuhan hidup. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan menambang adalah 

menggali (mengambil) barang tambang dari dalam tanah, usaha 

pertambangan pada hakikatnya ialah usaha pengambilan bahan galian dari 

dalam bumi.2 Pengertian di atas dapat diketahui bahwa pertambangan 

adalah suatu usaha mengambil dan memanfaatkan bahan- bahan galian. 

 

Timah merupakan sebuah pasir berwarna hitam yang berada di bawah 

kerak bumi, pengambilannya dengan cara melalui proses penggalian. 

Tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan timah seperti, menentukan 

tempat yang dirasa memiliki potensi timah yang banyak, meratakan tempat 

tersebut, melakukan penggalian, melakukan penyemprotan disetiap sisi galian 

guna mendapatkan timah, lalu pada saat proses penyemprotan, pasir bersama 

timah akan masuk kedalam mesin menuju tempat penyaringan sluice box 

(sakan) untuk memisahkan antara pasir dan timah. 

 

Peralatan yang digunakan untuk menambang timah cukup beragam, 

mulai dari peralatan sederhana seperti cangkul hingga menggunakan alat 

berat tambang excavator untuk mengali permukaan bumi dalam proses 

menambang timah. Selain itu dalam proses pertambangan timah dibutuhkan 

para pekerja yang cukup banyak biasanya dalam satu pertambangan timah 

ilegal mempunyai 3 hinga 5 para penambang untuk skala kecil sedangkan 

bagi pertambangan timah ilegal besar melibatkan 10 bahkan lebih para 

 

2. Saleng Abrar. 2004. Hukum Pertambangan. Yogyakarta: UII Press, p.l 90 
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penambang. Pekerjaan harus memiliki kerjasama yang baik antara 

penambang satu dan penambang lainya dikarenakan termasuk pekerjaan 

kelompok yang dilakukan bersama-sama dengan tujuan yang sama. 

 

Dampak yang disebabkan dari pertambangan timah ilegal adalah 

kerusakan alam. Kurangnya pemahaman tentang pemanfaatan sumber daya 

alam secara tepat terkhususnya dari cara mendapatkannya. Banyaknya galian 

bekas pertambangan timah yang terus bertambah dan hal ini menjadi salah 

satu persoalan yang sangat mengkhawatirkan hingga saat ini. Pertambangan 

timah ilegal juga sangat membahayakan para penambangnya, resiko 

kecelakaan saat bekerja sangat besar dikarenakan pertambangan timah ilegal 

masih menggunakan teknik dan cara yang kurang tepat serta penambang 

timah ilegal tidak menggunakan peralatan keselamatan apapun. Disebut ilegal 

karena pertambangan tersebut tidak memiliki izin resmi, dan pertambangan 

timah ilegal sering dilakukan razia guna meratakan pemantauan dalam 

pengelolaan lingkungan dan aktivitas pertambangan. Tetapi hal ini tidak di 

takuti oleh penambang ilegal, mereka bersikukuh mempertahankan 

pertambangan timah mereka dengan alasan mata pencaharian satu-satunya 

untuk dapat mencukupi kebutuhan ekonomi. 
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Gambar 01: Tampak atas bekas dari pertambangan timah ilegal 
Unduh website pada tanggal 8 april 2023 

https://finance.detik.com/industri/d-2948351/ini-modus-penambangan-timah- 
ilegal-puluhan-tahun-di-babel 

 
 

Pertambangan timah ilegal atau yang dikenal dengan sebutan TI atau 

Tambang Inkonvesional yang masih menjadi mata pencaharian yang sangat 

digemari hingga saat ini dan dirasa salah satu pekerjaan yang sangat 

menguntungkan, hal tersebutlah yang menjadi sumber penciptaan karya tari 

ini. Dampak yang ditimbulkan dari pertambangan timah ilegal yang diperkuat 

dengan cerita empiris yang dialami. 

 

Ayah penata merupakan seorang penambang timah ilegal yang 

kehilangan nyawanya akibat dari pekerjaan tersebut. Timah merupakan 

sumber penghasilan bagi keluarga penata dan selama kurang lebih 20 tahun 

Ayah penata bekerja sebagai penambang timah ilegal dan tidak bisa 

dipungkiri bahwa pertambangan timah memang menjanjikan hasil yang besar 

bagi para penambang. Hasil pertambangan yang memuaskan tentu membuat 

Ayah penata semakin giat mencari timah tanpa memikirkan dampak bagi 

https://finance.detik.com/industri/d-2948351/ini-modus-penambangan-timah-ilegal-puluhan-tahun-di-babel
https://finance.detik.com/industri/d-2948351/ini-modus-penambangan-timah-ilegal-puluhan-tahun-di-babel
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dirinya dan sekitar, Ayah penata merupakan sosok yang kuat dan bertanggung 

jawab, kegigihannya sangat jelas terlihat dalam mencari rezeki, bekerja dari 

pagi hingga petang dilakukan setiap hari, pakaian yang mulanya bersih saat 

pergi dan pulang menjadi kotor adalah hal yang biasa bagi penambang timah. 

Tidak disangka bahwa hari itu tanggal 3 Juli tahun 2006 merupakan hari 

terakhir Ayah pergi kepertambangan timah, Ayah penata sedang bekerja di 

bawah pertambangan timah harus merasakan sakitnya tertimpa pasir akibat 

dari tanah longsor dan tidak dapat diselamatkan. 

 

Kehilangan sosok Ayah dalam hidup penata merupakan peristiwa 

yang sangat membekas, banyak kesedihan yang penata rasakan saat 

kehilangan Ayah, hal yang paling penata benci dan membekas hingga saat ini 

adalah lokasi pertambangan timah yang mulanya tempat mencari rezeki 

ternyata adalah tempat yang sangat menyakitkan. Kerinduan penata pada 

ayahnya sering kali muncul saat berbicara atau mendengar tentang 

pertambangan timah. Kejadian yang sangat memilukan saat teringat tanah dan 

pasir timah menimpa Ayah yang sedang bekerja membuat Ayah tidak dapat 

diselamatkan dan harus mengakhiri hidupnya dan dikenang penata sebagai 

dampak dari pertambangan timah ilegal. 

 

Pertambangan timah ilegal juga menyebabkan terjadinya kerusakan 

alam, penebangan pohon secara liar untuk membuka lahan tambang, 

mengakibatkan tanah longsor, dan polusi udara yang membuat masyarakat 

yang hidup disekitarnya menjadi tidak sehat. Dari banyaknya dampak yang 

terjadi hingga saat ini masyarakat atau para penambang tetap menganggap 
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bahwa kematian dan kerusakan alam atau bencana merupakan takdir dari 

Tuhan . Disisi lain penata beranggapan bahwa ini merupakan hukum alam 

atas apa yang telah dilakukan manusia karena telah merusak alam, meskipun 

ayah penata menjadi korban dari pertambangan timah ilegal yang membuat 

penata sangat sedih dan memiliki rasa trauma yang sangat besar , tetapi bagi 

penata ini adalah hal yang harus kita terima dan dapat dijadikan contoh untuk 

memperkuat bukti bahwa pertambangan timah ilegal merupakan tempat yang 

berbahaya dan menjadi tempat awalnya terjadi mala petaka. Jika kita 

menjaga alam maka alam akan menjaga kita, begitupun sebaliknya ketika kita 

merusak alam, maka alam akan menghancurkan kita dengan sendirinya. 

Dampak dari pertambangan timah ilegal membuat Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung menjadi rusak. Beralasan untuk mencari rezeki dan 

mencukupi kebutuhan hidup membuat para penambang lupa akan rasa 

memiliki dan mencintai alam. Berdasarkan cerita empiris ini, penata sebagai 

seorang anak yang merasakan kehilangan ayahnya sekaligus sebagai 

masyarakat yang hidup dilingkungan tersebut ingin menunjukkan bahwa 

pertambangan timah ilegal adalah tempat yang akan menghancurkan 

kehidupan sekaligus merupakan dasarnya kerusakan bagi kehidupan manusia. 

 

Pertambangan timah ilegal menimbulkan dampak traumatis yang 

besar bagi penata, pertambangan timah ilegal ini turut berdampak pada 

ekonomi keluarga yang menurun, dikarenakan ayah sebagai tulang punggung 

keluarga telah tiada. Kehilangan sosok ayah dalam hidup penata merupakan 

peristiwa yang sangat membekas, banyak kesedihan yang penata rasakan saat 
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kehilangan ayah, hal yang paling penata benci dan membekas hingga saat ini 

adalah lokasi pertambangan timah yang mulanya tempat mencari rezeki 

ternyata adalah tempat yang sangat menyakitkan. Kerinduan penata pada 

ayahnya sering kali muncul saat berbicara atau mendengar tentang 

pertambangan timah. Berdasarkan paparan di atas mengenai cerita empiris 

yang dirasakan, muncullah sebuah ide untuk membuat karya yang bersumber 

pada hal tersebut. Ada beberapa tahapanan yang akan dilakukan guna 

memperkuat identitas karya dan mempermudah pencarian gerak dan 

komposisi hingga menjadi satu kesatuan. 

 

 
 

 

Gambar 02: Pertambangan Timah Ilegal dipulau Bangka 
Unduh website pada tanggal 8 april 2023 

https://www.google.co.id/amp/s/asiatoday.id/read/indonesia-potensi-merugi-rp25-triliun- 

akibat-tambang-timah-ilegal/amp 

https://www.google.co.id/amp/s/asiatoday.id/read/indonesia-potensi-merugi-rp25-triliun-akibat-tambang-timah-ilegal/amp
https://www.google.co.id/amp/s/asiatoday.id/read/indonesia-potensi-merugi-rp25-triliun-akibat-tambang-timah-ilegal/amp
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Gambar 03: Almarhum ayah penata seorang penambang timah ilegal 
(Foto : Bambang Sulistiawan Bin Soeyadi, 1982) 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan pertanyaan kreatif 

sebagai berikut yaitu: 

Bagaimana menciptakan koreografi kelompok yang bersumber pada 

pertambangan timah ilegal yang dikuatkan dengan pengalaman empiris yang 

dirasakan?. 

 
 

C. Rumusan Ide Penciptaan 

 
 

Karya “BA’” ini diciptakan menjadi sebuah sajian tari yang didasari 

oleh rangsang gagasan atau idesional dan rangsang visual. Rangsang 

idesional ini dihadirkan yaitu dari pengalaman pribadi yang penata rasakan 

dikehidupannya tentang pertambangan timah ilegal yang berkaitan dengan 

meninggalnya Ayah penata sebagai dampak dari pertambangan timah ilegal 

dipulau Bangka. Rangsang gagasan adalah rangsang yang dibentukdengan 
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intensi untuk menafsirkan dan menyampaikan suatu gagasan atau 

mengeluarkan isi cerita.2 

 

Paparan tentang pertambangan timah ilegal diatas membuka kilas 

balik penata yang ikut merasakan dampak dari pertambangan timah ilegal. 

Rasa rindu yang amat mendalam pada sosok ayah membuat penata ingin 

mengangkat ide yang bersumber dari pertambangan timah ilegal, serta 

dikuatkan dengan pengalaman empiris yang dirasakan penata. Pijakan gerak 

yang diambil dari aktivitas para penambang dan gerak kedidi Bangka 

Belitung. Kedidi menjadi salah satu pegangan untuk pijakan gerak yang 

ditampilkan dalam garapan ini. 

 

Karya ini diciptakan dalam bentuk koreografi kelompok yang 

membahas tentang empiris atau pengalaman pribadi penata akibat dari 

dampak pertambangan timah ilegal, kerinduan dan kesedihan selalu 

terbayang dalam ingatan dan memunculkan rasa traumatis yang besar. 

 

Berangkat dari pertanyaan kreatif yang telah disebutkan maka 

rumusan ide penciptaan karya tari yaitu: 

 

Menciptakan koreografi kelompok memvisualkan aktivitas 

pertambangan timah ilegal yang merupakan sumber awal terjadinya dampak 

buruk bagi kehidupan. Anak yang kehilangan ayahnya akibat dari 

pertambangan tersebut memunculkan rasa trauma yang besar dan selalu hadir 

dalam ingatan yang akhirnya membuat rasa rindu pada sosok ayah, sosok 
 

2. Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan 

Ben Suharto. Yogyakarta : Ikalasti, 1985, p.22 
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pekerja keras yang tidak mengenal lelah dalam mencari rezeki, bekerja di 

pertambangan timah ilegal yang penuh dengan ancaman hingga berakhir 

dengan kematian. 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

 

1. Tujuan Penciptaan 

 

a. Menciptakan koreografi kelompok, bersumber dari pertambangan 

timah ilegal yang dikuatkan dengan cerita empiris sebagai sebuah 

kilas balik penata untuk mengenang kepergian ayah . 

b. Mengekspresikan cerita empiris penata terkait dampak yang terjadi 

dari pertambangan timah ilegal 

c. Mengekspresikan secara visual kerinduan penata pada sosok ayah 

yang menjadi korban dari pertambangan timah ilegal. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

 

a. Meningkatkan kreativitas dalam menciptakan sebuah karya tari yang 

bersumber dari pengalaman empiris sebagai ide penciptaan. 

b. Menambah pengalaman tari dalam pengembangan kreativitas garapan 

tari kelompok. 

c. Memberi pesan positif kepada diri penata dan orang lain untuk saling 

menjaga segala sesuatu yang diciptakan Tuhan. 
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E. Tinjauan Sumber 

 
 

Menciptakan sebuah koreografi tentu membutuhkan sumber- sumber 

yang dapat memberikan informasi baik secara langsung maupun tidak 

langsung berkaitan dengan ide penciptaan. Tinjauan sumber pada proses 

penciptaan ini merupakan hal penting guna memperkuat konsep garapan 

dalam proses kreatif. Tinjauan sumber dapat berupa tertulis (buku), sumber 

lisan (wawancara), dan sumber video. Beberapa sumber tersebut terdiri dari : 

 
 

1. Sumber Pustaka 

 
 

Bustami Rahman dalam bukunya yang berjudul Menyoal 

Pertambangan Timah Di Babel pada tahun 2011 pada halaman 24 

memaparkan tentang keprihatinan terhadap dampak negatif dari 

pertambangan timah di Bumi Bangka Belitung sangat bisa dipahami 

bila sudah melihat apa yang disebut dengan kolong. Kolong adalah 

sebutan yang khas dari masyarakat Bangka Belitung terhadap galian- 

galian yang kini digenangi air yang terbentuk dari pertambangan 

timah. Kondisi ini diperparah dengan semakin banyaknya penambang 

yang tidak memperhatikan keseimbangan lingkungan. Jika dibiarkan 

selain mengancam keseimbangan lingkungan juga dan pada 

gilirannya akan merembet ke hal lain, yakni mewariskan kerusakan 

alam kepada generasi selanjutnya. Penjelasan inilah yang dipakai 

sebagai acuan untuk merumuskan dampak dari petambangan timah 

bagi lingkungan, yang hingga kini masih menjadi persoalan. Penata 
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memunculkan dampak yang terjadi pada pertambangan timah ilegal 

berada di adegan ke 2 yang merupakan adegan konflik. 

 

Sumaryono dalam bukunya yang berjudul Antropologi Tari, tahun 

2016 menjelaskan mengenai contoh kasus-kasus kehidupan manusia. 

Halaman 25 terdapat pembahasan mengenai dinamika masyarakat dan 

kebudayaan. Konsep-konsep yang menyangkut dinamika kehidupan 

masyarakat dan kebudayaan salah satunya adalah internalisasi. Dalam 

paparan atau penjelasan itulah yang dipakai sebagai gagasan untuk 

menciptakan suatu karya yang dianggap sangat dekat dengan 

kehidupan penata. 

 

Buku yang berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-Isi oleh Y. 

Sumandiyo Hadi buku tersebut mendukung pengetahuan penata dan 

penari mengenai hal penting dalam sebuah proses koreografi, antara 

lain tahap eksplorasi, tahap improvisasi, dan tahap pembentukan atau 

komposisi yang nantinya hal tersebut sangat berpengaruh penting 

dalam proses penciptaan karya Tari BA’. Selain itu tentang elemen 

dasar koreografi, yaitu gerak, ruang, dan waktu. Penjelasan dalam isi 

buku tersebut diterapkan penata dan penari dalam proses penciptaan 

dengan bertujuan memunculkan bentuk teknik dan isi dalam proses 

penciptaan karya tari ini. 

 

Buku yang berjudul Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok oleh 

 

Y. Sumandiyo Hadi. Buku tersebut mendukung penata dan penari 
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dalam proses kreatif yang menjelaskan tentang aspek-aspek dalam 

pertimbangan pemilihan penari terhadap kebutuhan karya tari ini. 

Beberapa pembahasan yang digunakan sebagai referensi, diantaranya 

pembahasan mengenai tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi 

dan evaluasi. Elemen-elemen pada koreografi kelompok dijelaskan 

dalam buku ini, sehingga sangat membantu penata dan penari untuk 

menggarap karya koreografi kelompok ini. Penata dan penari lebih 

mudah mengkomposisi baik gerak maupun pola lantai yang lebih teliti 

dan kreatif. Kehadiran 7 orang penari laki-laki ini ditetapkan penata 

sebagai 7 rekan kerja ayah penata saat bekerja dipertambangan timah. 

 
 

@nyalahkebaikan dalam bukunya yang berjudul Selamat Tinggal 

Rasa Trauma pada tahun 2022 pada halaman 8 tentang ragam dan 

sebab trauma salah satunya adalah terjadinya sebuah peristiwa 

tertentu . Meskipun hanya satu kali, suatu pristiwa sudah bisa 

membuat anda trauma. Semua sangat berpotensi menyebabkan 

trauma, khususnya jika terjadi secara tiba-tiba tanpa diduga dan 

dialami saat masih anak-anak. Halaman 93 tentang cara mengatasi 

efek Trauma. Cara ini melibatkan pengakuan bagaimana anda telah 

terpengaruh dan berduka atas kehilangan yang anda rasakan. 

Berhubungan kembali dengan kehidupan anda mungkin berarti tidak 

terlalu terpengaruh oleh pengalaman rasa malu yang traumatis. Itu 

juga bisa berarti anda merasa lebih berharap tentang masa depan atau 

dapat lebih menikmati hidup. Penjelasan dari kutipan tersebut 
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dijadikan penata sebagai acuan untuk dapat menghilangkan rasa 

trauma pada diri penata dan dapat berdamai dengan keadaan serta 

penata dapat memperlancar proses peciptaan karya tari ini. 

 
 

2. Sumber Wawancara 

 
 

Sumber lisan atau biasa dikenal dengan sebutan narasumber. 

Proses awal pemantapan konsep dan pembentukan koreografi penata 

tari telah melakukan wawancara dengan beberapa narasumber antara 

lain: 

 

Narasumber yang pertama berhasil penata wawancara adalah 

Bapak Mulyadi (51 Tahun). Bapak Mulyadi merupakan salah satu 

penambang timah ilegal yang sudah bekerja selama 23 tahun. Proses 

wawancara bersama bapak Mulyadi diketahui bahwa dirinya 

memahami akan dampak yang terjadi pada pertambangan timah ilegal 

dan dirinya paham bahwa bukan hanya lingkungan yang akan rusak 

tetapi keselamatan dirinya pun sangat terancam karena di 

pertambangan timah ilegal sering terjadi tanah longsor secara tiba- tiba. 

Namun hanya itu pekerjaan yang bisa dilakukan dan sementara semua 

orang tahu bahwa Bangka Belitung penghasil timah terbesar di 

Indonesia, jadi menambang yang Bapak Mulyadi lakukan merupakan 

cara memanfaatkan hasil alam yang disediakan Tuhan. Dan berbicara 

soal ancaman nyawa bagi para penambang, Bapak Mulyadi juga 

berkata semua sudah menjadi catatan Tuhan jadi kalau pun ada banyak 
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kasus kematian yang terjadi karena pertambangan timah ilegal beliau 

tetap menganggap bahwa itu sudah garis dari Tuhan. Menjadi 

penambang timah ilegal itu juga tidak mudah harus memiliki modal, 

mencari lokasi yag jaraknya sangat jauh dari rumah, adanya rahasia 

yang dilakukan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

membuat penambang harus bersembunyi atau tidak bisa bekerja 

 

Narasumber yang kedua yaitu saudara kandung dari penata sendiri 

bernama Bilal (21 tahun) penata memilih saudaranya sendiri 

dikarenakan pasti adanya perbedaan pendapat dalam menyikapi perihal 

dampak pertambangan timah ilegal yang membuat ayah penata dan 

saudaranya meninggal. 

 

Bilal berkata bahwa kematian ayah pada pertambangan timah 17 

tahun lalu menyisahkan kisah yang pilu, tetapi untuk tidak mengikuti 

jejak sang ayah menjadi penambang timah ilegal itu tidak mungkin, 

karena pekerjaan yang memang tersedia untuk dirinya yang hanya 

lulusan SMP hanya pertambangan timah. sementara kebutuhan hidup 

keluarga dirumah hingga saat ini terus berjalan dan penata masih 

berstatus sebagai mahasiswa, jadi pekerjaan ayah yang dulu mau tidak 

mau harus dilakukan. Berbicara kerinduan semua anak pasti rindu 

mungkin kenapa dirinya tidak merasakan trauma yang besar karena saat 

kejadian itu terjadi Bilal adik laki-laki penata masih sangat kecil dan 

belum sempat merasakan, berbeda dengan penata yang sudah 

merasakan bahkan melihat langsung jasad ayah yang sudah tidak 
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bernyawa ditutupi oleh pasir yang tebal dirumah sakit setelah 

ditemukan didalam pertambangan, hingga membuat penata menjadi 

lebih trauma saat melihat pertambangan timah atau sekedar berbicara 

pertambangan timah. 

 

Narasumber yang ketiga adalah nenek penata atau ibu dari 

almarhum ayah yang bernama Sutia 78 tahun. Saat melakukan 

wawancara dengan nenek sebagai orang tua yang kehilangan anaknya 

akibat dampak dari pertambangan ilegal tentu menyisahkan luka dan 

kenangan yang pahit. Saat diberikan pertanyaan terkait hal tersebut 

nenek menjawab bahwa kematian memang takdir dari Tuhan, tetapi 

cara dalam kematian yang terjadi pada anaknya merupakan peristiwa 

besar bagi daerah tempat tinggal kami, terlebih dari semua anak yang 

dimiliki baru satu yang pergi meninggalkannya dan memberikan kesan 

pertama dan sangat membekas. Kerinduan yang dirasakan nenek pun 

tak jauh berbeda dengan apa yang dirasakan penata, terlebih nenek 

memiliki sifat emosional yang sangat tinggi dan mudah merasakan 

sedih yang teramat dalam hingga meneteskan air mata saat diajak 

bercerita tentang peristiwa ini. Penata sebagai cucu dari nenek 

menyampaikan tujuan penata mengajak nenek untuk memberikan 

pendapat pada hari itu. Penata memberitahukan bahwa apa yang sedang 

penata lakukan ini merupakan sebuah informasi yang sedang penata 

cari untuk menjadi sumber lisan penata dalam membuat karya tugas 

akhir yang berangkat pada persoalan empiris ini. Mendengar hal 
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tersebut nenek sangat sedih dan beliau tak kuasa menahan tangisnya 

bahwa tak hanya dia yang merindukan anaknya dan memiliki rasa 

traumatis karena pertambangan timah ilegal, melainkan cucunya atau 

anak dari almarhum juga mempunyai perasaan yang sama. Nenek 

memberikan arahan bahwa karya ini semoga dapat di publikasi dengan 

baik agar setelah itu dapat menjadi cerita bagi generasi keluarga 

selanjutnya dan tau akan bahaya yang terjadi dari dampak 

pertambangan ilegal yang membuat rasa rindu kepada almarhum ayah. 

 

 
Gambar 04: Foto nenek ( ibu Sutia) bersama penata saat melakukan 

wawancara (Foto: Fitri, Belinyu 2022). 

 
 

3. Sumber Vidio 

 
 

Sumber video merupakan acuan bagi penata, video aktivitas 

pertambangan timah ini menjadi acuan sumber rangsang visual penata, 

diantaranya adalah : 

Karya tari Safira Emeralda pada pementasan International Dance 

And Conference Festival 2019 dengan judul karya “WANKA” 
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https://www.youtube.com/live/Z8r5e5-jpY8?feature=share 
 

Karya tari almarhum Irfan Setiawan dengan judul “ BALA” 

https://youtu.be/G-3xDgId5KE 

 

Dalam video ini memperlihatkan hiruk pikuk pada pertambangan 

timah ilegal yang dapat menambah ide dan wawasan bagi penata dalam 

menciptakan karya BA’. 

https://www.youtube.com/live/Z8r5e5-jpY8?feature=share
https://youtu.be/G-3xDgId5KE

